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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil perhitungan diperoleh nilai indeks kinerja sistem irigasi Daerah

Irigasi Bongo sebesar 59,45 %. Berdasarkan Peraturan Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015

tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi, nilai indeks

kinerja sistem irigasi antara 55 - 69 % masuk kategori kurang dan perlu

perhatian sehingga pengelolaan sistem irigasinya perlu dilakukan

kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi.

2. Hasil deliniasi peta jaringan irigasi Daerah Irigasi Bongo diperoleh luas

baku 1.009 Ha, luas potensial 1.009 Ha, luas fungsi 939 Ha. Apabila

dibandingkan dengan luas Daerah Irigasi Bongo 1.298 Ha dalam Permen

PUPR No. 14/PRT/2015 terdapat perbedaan, hal ini dikarenakan oleh

terdapatnya tumpang tindih luasan antara daerah irigasi kewenangan

pusat, provinsi, dan kabupaten yang letaknya berdekatan yaitu Daerah

Irigasi Paguyaman (Kewenangan Pusat), Daerah Irigasi Bongo

(Kewenangan Provinsi) dan Daerah Irigasi Tombiu (Kewenangan

Kabupaten).

5.2 Saran

1. Perhitungan nilai indeks kinerja jaringan irigasi perlu dilakukan setiap

tahun agar dapat dipantau kondisinya sehingga tepat dalam pengambilan

keputusan untuk penanganan daerah irigasi.

2. Data-data terkait P3A yang masih sangat kurang sehingga indeks

kinerjanya 0%, perlu mendapat perhatian yang lebih oleh instansi terkait

karena P3A merupakan salah satu faktor yang dinilai dalam penyusunan

indeks kinerja jaringan irigasi.
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3. Luas daerah irigasi dengan pendekatan geospasial perlu dijadikan acuan

dalam perhitungan nilai indeks kinerja karena sudah berdasarkan kondisi

terkini di lokasi daerah irigasi.

4. Luas daerah irigasi yang diperoleh melalui pendekatan geospasial dapat

dijadikan acuan oleh pihak terkait dalam rangka revisi Permen PUPR

No.14/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Status Daerah

Irigasi.
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